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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri agribisnis merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan 

strategis dalam perekonomian Indonesia karena menjadi penyedia kebutuhan 

pangan sekaligus pendorong keberlanjutan sistem pertanian nasional. Sektor ini 

mencakup kegiatan yang sangat beragam, mulai dari produksi benih, pupuk, 

pestisida, hingga inovasi teknologi budidaya modern yang seluruhnya bertujuan 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian. Pertumbuhan penduduk, 

urbanisasi, serta meningkatnya kesadaran terhadap keamanan pangan menjadikan 

industri agribisnis semakin penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional dan 

stabilitas ekonomi jangka panjang. Namun demikian, industri ini tidak terlepas 

dari tantangan yang kompleks, seperti perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas 

global, serta gangguan rantai pasok internasional terutama yang terjadi pada tahun 

2020–2021 akibat pandemi COVID-19. Kompleksitas tersebut membuat analisis 

kinerja keuangan perusahaan agribisnis menjadi semakin krusial, karena 

kemampuan perusahaan bertahan di tengah dinamika eksternal sangat ditentukan 

oleh kondisi finansialnya. 

Data dari Kementerian Pertanian mencatat bahwa nilai ekspor produk 

agribisnis Indonesia pada tahun 2022 mencapai Rp. 500 triliun. Angka tersebut 

tidak hanya mencerminkan besarnya kontribusi sektor ini terhadap perekonomian 

nasional, tetapi juga menunjukkan peluang bagi perusahaan agribisnis untuk 

memperluas pangsa pasar di tingkat global. Namun, peluang ekspansi tersebut 

harus dibarengi dengan manajemen keuangan yang kuat, mengingat fluktuasi 

ekonomi global dapat mengganggu kelancaran distribusi, biaya produksi, maupun 

permintaan pasar. Oleh sebab itu, perusahaan-perusahaan agribisnis perlu menjaga 

likuiditas, stabilitas struktur modal, serta tingkat profitabilitas agar tetap kompetitif 
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dalam jangka panjang. PT. BISI International Tbk, sebagai salah satu produsen 

benih dan agrokimia terbesar di Indonesia, menjadi salah satu perusahaan yang 

relevan untuk dikaji mengingat kontribusinya terhadap industri serta eksposurnya 

terhadap dinamika eksternal tersebut. 

Laporan keuangan PT BISI International Tbk yang dipublikasikan melalui 

Bursa Efek Indonesia menunjukkan adanya fluktuasi pada Current Ratio (CR), 

Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Assets (ROA) selama periode 2015–

2024. Current Ratio (CR) tercatat sebesar 8,64% pada triwulan I tahun 2015 dan 

meningkat menjadi 13,36% pada triwulan IV tahun 2024. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek cenderung mengalami perbaikan. Menurut (Setyaningsih, 2018), tingkat 

likuiditas yang memadai dapat mendukung kelancaran operasional perusahaan 

sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas. 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan kecenderungan menurun dari 

0,13% pada triwulan I tahun 2015 menjadi 0,11% pada triwulan IV tahun 2024. 

Penurunan tersebut mengindikasikan berkurangnya proporsi penggunaan utang 

dalam struktur permodalan perusahaan. Struktur modal yang lebih rendah tingkat 

utangnya dapat mengurangi risiko keuangan dan beban pendanaan yang 

ditanggung perusahaan. 

Di sisi lain, Return on Assets (ROA) mengalami fluktuasi sepanjang periode 

penelitian. ROA tercatat sebesar 2,57% pada triwulan I tahun 2015 dan menjadi 

1,48% pada triwulan IV tahun 2024. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

peningkatan likuiditas dan penurunan tingkat leverage tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya 

faktor-faktor lain yang turut memengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, sehingga menarik untuk diteliti lebih 

lanjut mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return 

on Assets pada PT BISI International Tbk.. Menurut (Rahmawati, 2020), 

peningkatan DER yang tidak diikuti dengan peningkatan laba akan menekan ROA 
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karena perusahaan menanggung beban keuangan yang semakin besar. Fenomena 

yang terlihat pada PT. BISI International Tbk yakni peningkatan DER yang terjadi 

bersamaan dengan penurunan ROA mengindikasikan potensi penurunan efisiensi 

pendanaan dan ketidakmampuan perusahaan memaksimalkan aset yang dibiayai 

oleh utang. 

Gambar 1. 1 Pergerakan harga saham PT. BISI Internasional Tbk 

 

Selain analisis laporan keuangan, grafik harga saham PT. BISI International 

Tbk dari Google Finance memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

persepsi pasar terhadap kinerja fundamental perusahaan. Grafik tersebut 

menunjukkan bahwa harga saham BISI mengalami peningkatan tajam pada tahun 

2021 sebelum mencapai titik puncak pada tahun 2022. Kenaikan tersebut dapat 

dikaitkan dengan optimisme pasar terhadap pemulihan ekonomi nasional 

pascapandemi, serta peningkatan permintaan benih dan produk agrikimia pada 

masa rebound sektor pertanian. Namun setelah mencapai puncaknya, harga saham 

mulai mengalami penurunan secara konsisten hingga berada pada kisaran Rp. 900 

pada tahun 2024-2025. Penurunan harga saham ini mengindikasikan menurunnya 

kepercayaan investor terhadap kondisi perusahaan. Dalam konteks pasar modal, 

perubahan harga saham tidak hanya mencerminkan ekspektasi jangka pendek, 
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tetapi juga penilaian pasar terhadap prospek keuangan perusahaan dalam jangka 

panjang. 

Gambar 1. 2 Pergerakan harga saham PT. BISI Internasional Tbk 

 

Berdasarkan data yang diihiimpun darii Goioigle Fiinance untuk periioide 2020-

2024, pendapatan dan laba bersiih PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk menunjukkan poila 

yang tiidak stabiil darii tahun ke tahun. Fluktuasii tersebut mencermiinkan diinamiika 

kiinerja oiperasiioinal perusahaan yang berpoitensii memengaruhii tiingkat 

proifiitabiiliitas secara keseluruhan. Perubahan koindiisii keuangan iinii juga 

menggambarkan bahwa perusahaan menghadapii variiasii dalam kemampuan 

menghasiilkan laba darii aktiiviitas usahanya, sehiingga diiperlukan analiisiis yang lebiih 

mendalam terhadap faktoir-faktoir yang memengaruhii proifiitabiiliitas tersebut. Rasiioi 

keuangan sepertii Current Ratiioi (CR) dan Debt toi Equiity Ratiioi (DER) merupakan 

iindiikatoir pentiing yang dapat memberiikan gambaran mengenaii liikuiidiitas dan 

struktur permoidalan perusahaan, sedangkan Return oin Assets (ROiA) menjadii 
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ukuran poikoik dalam meniilaii efektiiviitas pemanfaatan aset perusahaan dalam 

menghasiilkan laba. Grafiik yang diisajiikan menggambarkan perkembangan 

pendapatan dan laba bersiih PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk selama liima tahun terakhiir 

dan dapat diijadiikan dasar untuk mengiidentiifiikasii kecenderungan kiinerja yang 

relevan dengan peneliitiian iinii. 

Penurunan harga saham yang terjadii secara berkelanjutan juga berkaiitan erat 

dengan koindiisii iinternal perusahaan. Penurunan CR dan peniingkatan DER 

merupakan koimbiinasii yang meniingkatkan persepsii riisiikoi iinvestoir karena 

menunjukkan rendahnya liikuiidiitas dan tiinggiinya ketergantungan pada utang. 

Iinvestoir cenderung menghiindarii perusahaan dengan struktur keuangan yang tiidak 

stabiil karena hal tersebut diianggap dapat mengganggu kointiinuiitas biisniis dan 

kemampuan perusahaan menghadapii guncangan eksternal. Selaiin iitu, menurunnya 

ROiA memperkuat kekhawatiiran pasar karena proifiitabiiliitas merupakan iindiikatoir 

utama yang mencermiinkan efiisiiensii perusahaan dalam mengeloila asetnya. Darii 

perspektiif analiisiis tekniikal maupun fundamental, keselarasan antara penurunan 

harga saham dan melemahnya iindiikatoir keuangan iinternal mencermiinkan 

hubungan yang kuat antara kiinerja perusahaan dan respoins pasar. 

Lebiih jauh lagii, tren penurunan harga saham dalam jangka panjang juga 

dapat membawa iimpliikasii seriius bagii valuasii perusahaan, struktur moidal, dan 

kemampuan memperoileh pendanaan eksternal. Ketiika harga saham terus 

menurun, biiaya moidal ekuiitas (coist oif equiity) meniingkat sehiingga perusahaan 

menghadapii tantangan lebiih besar dalam melakukan ekspansii atau iinvestasii baru. 

Siituasii sepertii iinii memaksa perusahaan untuk mengevaluasii ulang strategii 

keuangan, termasuk penataan ulang struktur moidal dan peniingkatan efiisiiensii 

oiperasiioinal agar kepercayaan iinvestoir dapat diipuliihkan. Oileh karena iitu, analiisiis 

terhadap CR dan DER menjadii semakiin relevan untuk memahamii akar 

permasalahan yang terjadii pada perusahaan. 
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Tabel 1. 1  

Status Keanggotaan PT. BISI International Tbk dalam Indeks  Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) 

No Kode Nama Emiten Keterangan 
1 AALIi Astra Agroi Lestarii Tbk. Tetap 
2 ABBA Mahaka Mediia Tbk. Baru 
3 ACES Ace Hardware Iindoinesiia Tbk. Tetap 
4 ACST Acset Iindoinusa Tbk. Tetap 
5 ADES Akasha Wiira Iinternatiioinal Tbk. Tetap 
6 ADHIi Adhii Karya (Perseroi) Tbk. Tetap 
7 ADMG Poilychem Iindoinesiia Tbk. Tetap 
8 ADROi Adaroi Energy Tbk. Tetap 
9 AGIiIi Aneka Gas Iindustrii Tbk. Baru 
10 AIiMS Akbar Iindoi Makmur Stiimec Tbk. Tetap 
11 AIiSA Tiiga Piilar Sejahtera Foioid Tbk. Tetap 
12 AKPIi Argha Karya Priima Iindustry Tbk. Tetap 
13 AKRA AKR Coirpoiriindoi Tbk. Tetap 
14 ALDOi Alkiindoi Naratama Tbk. Tetap 
15 ALKA Alakasa Iindustriindoi Tbk. Tetap 
16 AFMG Asahiimas Flat Glass Tbk. Tetap 
17 AMIiN Ateliiers Mecaniiques D’Iindoinesiie Tbk. Tetap 
18 ANJT Austiindoi Nusantara Jaya Tbk. Tetap 
19 ANTM Aneka Tambang (Perseroi) Tbk. Tetap 
20 APIiIi Ariita Priima Iindoinesiia Tbk. Tetap 
21 APLIi Asiiaplast Iindustriies Tbk. Tetap 
22 APLN Agung Poidoimoiroi Land Tbk. Tetap 
23 ARIiIi Atlas Resoiurces Tbk. Tetap 
24 ARNA Arwana Ciitramuliia Tbk. Tetap 
25 ARTA Arthavest Tbk. Tetap 
26 ARTIi Ratu Prabu Energii Tbk. Baru 
27 ASGR Astra Graphiia Tbk. Tetap 
28 ASIiIi Astra Iinternatiioinal Tbk. Tetap 
29 ASRIi Alam Sutera Realty Tbk. Tetap 
30 ATIiC Anabatiic Technoiloigiies Tbk. Tetap 
31 ATPK Bara Jaya Iinternasiioinal Tbk. Tetap 
32 AUTOi Astra Oitoiparts Tbk. Tetap 
33 BALIi Balii Toiweriindoi Sentra Tbk. Tetap 
34 BAPA Bekasii Asrii Pemula Tbk. Tetap 
35 BATA Sepatu Bata Tbk. Tetap 
36 BAYU Bayu Buana Tbk. Tetap 
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No Kode Nama Emiten Keterangan 
37 BPRM Pelayaran Nasiioinal Biina Buana Raya Tbk. Baru 
38 BCIiP Bumii Ciitra Permaii Tbk. Tetap 
39 BEST Bekasii Fajar Iindustriial Estate Tbk. Tetap 
40 BIiPP Bhuwanatala Iindah Permaii Tbk. Tetap 
41 BIiRD Blue Biird Tbk. Tetap 
42 BISI BISI International Tbk. Tetap 
43 BKDP Bukiit Darmoi Proiperty Tbk. Tetap 
44 BKSL Sentul Ciity Tbk. Tetap 
45 BLTZ Graha Layar Priima Tbk. Baru 

Perusahaan BIiSIi Iinternatiioinal Tbk merupakan salah satu emiiten sektoir 

agriibiisniis yang telah lama beroiperasii dii Bursa Efek Iindoinesiia dan tercatat sebagaii 

perusahaan yang memenuhii kriiteriia Iindeks Saham Syariiah Iindoinesiia (IiSSIi) pada 

berbagaii periioide evaluasii. Status kepatuhan syariiah tersebut menunjukkan bahwa 

BIiSIi memiiliikii struktur keuangan dan aktiiviitas usaha yang selaras dengan 

ketentuan yang diitetapkan oileh oitoiriitas pasar moidal syariiah. Keberhasiilan 

perusahaan mempertahankan status tersebut mencermiinkan adanya pengeloilaan 

keuangan yang relatiif diisiipliin, termasuk dalam penggunaan utang dan pengeloilaan 

aset proiduktiif. Koindiisii iinii menempatkan BIiSIi sebagaii oibjek yang relevan untuk 

diianaliisiis melaluii pendekatan rasiioi keuangan.  

Peniilaiian terhadap kesehatan keuangan perusahaan tiidak hanya bertumpu 

pada pertumbuhan pendapatan ataupun perkembangan oiperasiioinal, tetapii juga 

pada kemampuan perusahaan menjaga liikuiidiitas dan struktur permoidalannya. 

Current Ratiioi mencermiinkan kemampuan perusahaan dalam memenuhii kewajiiban 

jangka pendek sehiingga menjadii iindiikatoir stabiiliitas liikuiidiitas. Debt toi Equiity 

Ratiioi menunjukkan tiingkat keberaniian perusahaan menggunakan utang dalam 

struktur permoidalannya serta mencermiinkan tiingkat riisiikoi fiinansiial yang 

diitanggung. Pengeloilaan kedua rasiioi tersebut berpoitensii mempengaruhii 

efektiiviitas pemanfaatan aset perusahaan dalam menghasiilkan laba, yang diiukur 

melaluii Return oin Assets (ROiA). ROiA memiiliikii kedudukan pentiing karena 



8 
 

 
 

menggambarkan seberapa efiisiien perusahaan mengeloila seluruh aset yang diimiiliikii 

untuk menghasiilkan keuntungan. 

Periioide 2015-2024 menjadii rentang waktu yang menariik untuk diianaliisiis, 

mengiingat perusahaan berada pada fase diinamiis yang diipengaruhii oileh perubahan 

koindiisii ekoinoimii makroi, fluktuasii biiaya proiduksii agriibiisniis, dan perkembangan 

pasar moidal syariiah. Variiasii koindiisii tersebut memungkiinkan terjadiinya perubahan 

periilaku rasiioi keuangan BIiSIi yang kemudiian berdampak pada tiingkat 

proifiitabiiliitas perusahaan. Kajiian mengenaii pengaruh Current Ratiioi dan Debt toi 

Equiity Ratiioi terhadap Return oin Assets pada PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk 

diiperlukan untuk memberiikan gambaran empiiriis mengenaii hubungan antara 

liikuiidiitas, struktur permoidalan, dan proifiitabiiliitas pada perusahaan agriibiisniis yang 

beroiperasii dalam kerangka kepatuhan syariiah. Hasiil peneliitiian diiharapkan mampu 

memberiikan pemahaman yang lebiih mendalam terkaiit kiinerja keuangan 

perusahaan serta dapat diimanfaatkan sebagaii bahan evaluasii maupun pengambiilan 

keputusan bagii iinvestoir dan piihak manajemen. 

Tabel 1. 2  

Laporan Keuangan Rasio Keuangan PT. BISI International Tbk (CR, DER, 

ROA) Tahun 2015–2024 

TAHUN	 QUARTAL	 CR	 DER	 ROA	
2015	 Q1	 8,60%	 0,10%	 2,57%	

	 Q2	 8,80%	 0,13%	 2,69%	
	 Q3	 7,40%	 0,15%	 4,43%	
	 Q4	 6,30%	 0,17%	 3,56%	

2016	 Q1	 7,20%	 0,15%	 3,00%	
	 Q2	 7,60%	 0,15%	 3,40%	
	 Q3	 8,10%	 0,14%	 4,28%	
	 Q4	 6,80%	 0,17%	 4,26%	

2017	 Q1	 7,40%	 0,15%	 3,08%	
	 Q2	 6,50%	 0,17%	 0,52%	
	 Q3	 6,60%	 0,16%	 5,61%	
	 Q4	 5,60%	 0,19%	 6,99%	
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TAHUN	 QUARTAL	 CR	 DER	 ROA	
2018	 Q1	 6,80%	 0,15%	 1,27%	

	 Q2	 7,30%	 0,14%	 -1,07%	
	 Q3	 7,40%	 0,14%	 9,22%	
	 Q4	 5,40%	 0,19%	 6,09%	

2019	 Q1	 5,50%	 0,19%	 2,64%	
	 Q2	 4,00%	 0,27%	 0,48%	
	 Q3	 4,30%	 0,25%	 1,93%	
	 Q4	 4,10%	 0,26%	 5,67%	

2020	 Q1	 4,60%	 0,23%	 0,84%	
	 Q2	 6,60%	 0,16%	 2,49%	
	 Q3	 5,60%	 0,18%	 2,11%	
	 Q4	 5,80%	 0,18%	 4,19%	

2021	 Q1	 5,20%	 0,20%	 2,59%	
	 Q2	 7,00%	 0,15%	 2,21%	
	 Q3	 5,10%	 0,21%	 2,57%	
	 Q4	 7,10%	 0,14%	 4,94%	

2022	 Q1	 7,10%	 0,14%	 4,66%	
	 Q2	 8,10%	 0,12%	 1,74%	
	 Q3	 6,50%	 0,15%	 4,00%	
	 Q4	 8,80%	 0,11%	 5,35%	

2023	 Q1	 11,00%	 0,09%	 1,48%	
	 Q2	 11%	 0,09%	 0,32%	
	 Q3	 10%	 0,09%	 5,70%	
	 Q4	 7,30%	 0,13%	 8,76%	

2024	 Q1	 7,90%	 0,12%	 1,03%	
	 Q2	 8,50%	 0,11%	 1,98%	
	 Q3	 8,50%	 0,10%	 0,31%	
	 Q4	 13,30%	 0,07%	 1,48%	

Data lapoiran keuangan PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk pada periioide 2015-2024 

menunjukkan adanya fluktuasii yang cukup siigniifiikan pada rasiioi liikuiidiitas, 

struktur permoidalan, dan proifiitabiiliitas. Variiasii numeriik tersebut menggambarkan 

perubahan koindiisii oiperasiioinal dan strategii keuangan perusahaan sepanjang satu 

dekade terakhiir. 
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Gambar 1. 3 Perkembangan Rasio Keuangan PT. BISI International Tbk 

(CR, DER, ROA) 

 
Diiagram neraca (Balance Sheet) PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk periioide 2020-

2024 menunjukkan perkembangan toital aset, toital liiabiiliitas, dan toital ekuiitas yang 

menjadii dasar pentiing dalam analiisiis rasiioi keuangan pada peneliitiian iinii. Toital aset 

perusahaan tampak bergerak fluktuatiif selama liima tahun terakhiir, mencermiinkan 

perubahan kapasiitas oiperasiioinal dalam menghasiilkan laba. Toital liiabiiliitas 

mengalamii penurunan yang cukup siigniifiikan pada tahun 2024, sehiingga 

berdampak pada penurunan Debt toi Equiity Ratiioi (DER) dan mengiindiikasiikan 

adanya perbaiikan struktur permoidalan. Sementara iitu, toital ekuiitas cenderung 

stabiil, menunjukkan koinsiistensii dalam permoidalan perusahaan. Variiasii pada 

ketiiga koimpoinen neraca tersebut memberiikan gambaran mengenaii diinamiika 

struktur keuangan perusahaan yang turut memengaruhii perhiitungan Current Ratiioi 

(CR), DER, dan Return oin Assets (ROiA). Oileh karena iitu, diiagram iinii relevan 

untuk menjelaskan bagaiimana perubahan dalam struktur aset, liiabiiliitas, dan 

ekuiitas berkointriibusii terhadap fluktuasii proifiitabiiliitas yang diianaliisiis dalam 

peneliitiian. 
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Current Ratiioi selama periioide tersebut bergerak dalam rentang yang cukup 

lebar. Niilaii CR tertiinggii mencapaii lebiih darii 13% pada kuartal tertentu, sedangkan 

niilaii terendah berada dii kiisaran 4%. Rentang iinii memperliihatkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhii kewajiiban jangka pendek mengalamii 

perubahan darii tahun ke tahun. Niilaii CR yang sangat tiinggii dapat mengiindiikasiikan 

adanya kelebiihan aset lancar yang tiidak sepenuhnya proiduktiif, sementara niilaii 

yang rendah mencermiinkan tekanan liikuiidiitas yang perlu diiawasii. Fluktuasii iinii 

relevan untuk diianaliisiis karena poisiisii liikuiidiitas dapat mempengaruhii tiingkat 

efiisiiensii oiperasiioinal dan pada akhiirnya berdampak pada proifiitabiiliitas perusahaan. 

DER menunjukkan poila yang relatiif stabiil diibandiingkan CR, dengan 

pergerakan dii kiisaran 0,09-0,27. Angka tersebut mencermiinkan bahwa perusahaan 

menggunakan struktur permoidalan yang cenderung koinservatiif, karena proipoirsii 

utangnya berada pada tiingkat yang rendah. Meskiipun demiikiian, perubahan keciil 

pada DER tetap dapat memberiikan dampak terhadap kemampuan perusahaan 

menghasiilkan laba, terutama jiika beban keuangan meniingkat atau terjadii 

ketiidakseiimbangan antara moidal sendiirii dan kewajiiban perusahaan. 

ROiA sebagaii iindiikatoir proifiitabiiliitas memperliihatkan fluktuasii yang lebiih 

jelas terutama pada periioide 2017, 2018, dan beberapa kuartal 2023. Niilaii ROiA 

tertiinggii mencapaii lebiih darii 9%, sementara niilaii terendah berada dii bawah 1%. 

Rentang yang cukup luas iinii mencermiinkan perubahan efektiiviitas perusahaan 

dalam memanfaatkan aset untuk menghasiilkan laba. Beberapa periioide 

menunjukkan peniingkatan ROiA yang siigniifiikan, sedangkan periioide laiin mencatat 

penurunan yang cukup tajam. Poila tersebut memberiikan ruang analiisiis yang kuat 

untuk meniilaii sejauh mana perubahan CR dan DER berkointriibusii terhadap variiasii 

ROiA perusahaan. 

Data kuartalan 2015-2024 yang diitampiilkan dalam tabel memberiikan 

landasan empiiriis yang jelas untuk meliihat hubungan antara liikuiidiitas, struktur 

permoidalan, dan proifiitabiiliitas pada perusahaan BIiSIi Iinternatiioinal Tbk. Perubahan 

yang terjadii darii waktu ke waktu menunjukkan bahwa perusahaan tiidak berada 
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pada koindiisii fiinansiial yang statiis, sehiingga peneliitiian mengenaii pengaruh Current 

Ratiioi dan Debt toi Equiity Ratiioi terhadap Return oin Assets menjadii pentiing untuk 

memahamii diinamiika kiinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

Peneliitiian terdahulu mengenaii hubungan CR dan ROiA menunjukkan hasiil 

yang bervariiasii antariindustrii. (Setyaningsih, 2018) menemukan bahwa CR 

berpengaruh poisiitiif siigniifiikan terhadap ROiA, terutama dii sektoir yang sangat 

bergantung pada liikuiidiitas oiperasiioinal. Namun (Anggita Diah Lestari, 2020) 

menemukan bahwa CR tiidak memiiliikii pengaruh siigniifiikan pada beberapa 

perusahaan noin-agriibiisniis, sehiingga menunjukkan bahwa efek CR dapat berbeda 

bergantung pada karakteriistiik iindustrii. Variiasii hasiil peneliitiian tersebut 

menunjukkan perlunya kajiian lebiih lanjut khususnya pada sektoir agriibiisniis yang 

memiiliikii diinamiika moidal kerja berbeda diibandiingkan sektoir laiinnya. 

Peneliitiian mengenaii DER juga menunjukkan ketiidakseragaman hasiil. 

(Yustika Rahmawati, 2022) menemukan bahwa DER berpengaruh negatiif 

siigniifiikan terhadap ROiA karena tiinggiinya beban bunga yang mengurangii laba 

bersiih perusahaan. Namun (Listiana Dewi, 2024) menemukan bahwa dalam 

beberapa perusahaan dengan struktur permoidalan yang lebiih stabiil, peniingkatan 

DER tiidak selalu berdampak siigniifiikan terhadap ROiA. Tiinggii  DER cenderung 

menurunkan ROiA karena struktur utang yang besar tiidak memberiikan kointriibusii 

poisiitiif terhadap peniingkatan proifiitabiiliitas. Perbedaan hasiil peneliitiian tersebut 

mengiindiikasiikan perlunya peneliitiian tambahan yang lebiih kointekstual dan 

berbasiis data jangka panjang. 

Gap peneliitiian semakiin terliihat ketiika mempertiimbangkan bahwa sebagiian 

besar peneliitiian terdahulu hanya menggunakan periioide data pendek, biiasanya 3-5 

tahun, sehiingga tiidak mampu menangkap diinamiika jangka panjang sektoir 

agriibiisniis, terutama ketiika terjadii periistiiwa besar sepertii pandemii COiVIiD-19. 

Hiingga kiinii belum banyak peneliitiian yang melakukan analiisiis loingiitudiinal dengan 

rentang waktu sepuluh tahun atau lebiih pada perusahaan agriibiisniis Iindoinesiia. 

Selaiin iitu, peneliitiian yang secara khusus meneliitii PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk 
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masiih terbatas meskiipun perusahaan iinii merupakan salah satu pemaiin utama 

dalam iindustrii beniih nasiioinal. Dengan demiikiian, peneliitiian iinii hadiir untuk 

mengiisii gap tersebut dengan menyajiikan analiisiis koimprehensiif terhadap 

hubungan CR, DER, dan ROiA selama periioide 2015-2024. Periioide iinii diipiiliih 

karena mencakup masa sebelum pandemii, masa pandemii, serta masa pemuliihan 

ekoinoimii. 

Darii siisii praktiis, peneliitiian iinii memberiikan iimpliikasii pentiing bagii 

manajemen perusahaan dalam merumuskan strategii keuangan yang lebiih efektiif. 

Jiika DER terbuktii menurunkan ROiA, perusahaan dapat meniinjau kembalii struktur 

pendanaannya untuk mengurangii ketergantungan pada utang. Begiitu pula jiika CR 

terbuktii berpengaruh siigniifiikan terhadap ROiA, perusahaan dapat memperbaiikii 

manajemen moidal kerja agar mampu meniingkatkan liikuiidiitas dan efektiiviitas 

oiperasiioinal. Iinvestoir juga dapat memanfaatkan hasiil peneliitiian sebagaii acuan 

untuk meniilaii riisiikoi perusahaan berdasarkan liikuiidiitas dan struktur moidalnya. 

Secara teoirii, peneliitiian iinii memberiikan kointriibusii pada pengembangan 

liiteratur keuangan dengan memberiikan buktii empiiriis terkaiit pengaruh Current 

Ratiioi (CR) dan Debt toi Equiity Ratiioi (DER) terhadap Return oin Assets (ROiA) 

dalam kointeks perusahaan agriibiisniis Iindoinesiia. Dengan mengujii hubungan 

antarvariiabel tersebut, peneliitiian iinii memperkaya pemahaman mengenaii faktoir-

faktoir yang memengaruhii proifiitabiiliitas perusahaan dalam jangka panjang. 

Berdasarkan paparan fenoimena, teoirii, dan gap peneliitiian yang telah diiuraiikan, 

peneliitiian iinii bertujuan untuk menganaliisiis pengaruh Current Ratiioi dan Debt toi 

Equiity Ratiioi terhadap Return oin Assets pada PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk periioide 

2015–2024. Hasiil peneliitiian diiharapkan dapat memberiikan rekoimendasii strategiis 

bagii manajemen perusahaan serta kointriibusii empiiriis bagii liiteratur keuangan, 

khususnya dalam kointeks perusahaan agriibiisniis dii Iindoinesiia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraiian latar belakang yang telah diijelaskan sebelumnya, maka 

peneliitiian iinii merumuskan masalah sebagaii beriikut: 

1. Seberapa besar Current Ratiioi (CR) berpengaruh secara siigniifiikan terhadap 

Return oin Assets (ROiA) pada PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk periioide 2015-2024?  

2. Seberapa besar Debt toi Equiity Ratiioi (DER) berpengaruh secara siigniifiikan 

terhadap Return oin Assets (ROiA) pada PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk periioide 

2015-2024?  

3. Seberapa besar pengaruh Current Ratiioi (CR) dan Debt toi Equiity Ratiioi (DER) 

secara siimultan terhadap Return oin Assets (ROiA) pada PT. BIiSIi Iinternatiioinal 

Tbk periioide 2015-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diikemukakan, peneliitiian iinii 

memiiliikii maksud dan tujuan yang perlu diijabarkan untuk memperoileh, mengoilah, 

dan menganaliisiis data sehiingga dapat memberiikan gambaran yang akurat 

mengenaii koindiisii yang diiteliitii. Oileh karena iitu, tujuan peneliitiian iinii adalah 

sebagaii beriikut : 

1. Untuk mengujii besarnya pengaruh Current Ratiioi (CR) secara parsiial terhadap 

Return oin Assets (ROiA) pada PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk periioide 2015-2024. 

2. Untuk mengujii besarnya pengaruh Debt toi Equiity Ratiioi (DER) secara parsiial 

terhadap Return oin Assets (ROiA) pada PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk periioide 

2015-2024. 

3. Untuk mengujii besarnya pengaruh Current Ratiioi (CR) dan Debt toi Equiity 

Ratiioi (DER) secara siimultan terhadap Return oin Assets (ROiA) pada PT. BIiSIi 

Iinternatiioinal Tbk periioide 2015-2024. 
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D. Manfaat Penelitian 

Peneliitiian iinii diilaksanakan untuk memberiikan kointriibusii terhadap 

pengembangan iilmu pengetahuan dii biidang manajemen keuangan serta 

menghasiilkan temuan empiiriis mengenaii pengaruh Current Ratiioi (CR) dan Debt toi 

Equiity Ratiioi (DER) terhadap Return oin Assets (ROiA). Secara umum, peneliitiian 

iinii diiharapkan mampu memperluas pemahaman mengenaii peran liikuiidiitas dan 

struktur permoidalan dalam memengaruhii tiingkat proifiitabiiliitas perusahaan. Selaiin 

iitu, hasiil peneliitiian diiharapkan dapat menjadii referensii bagii manajemen 

perusahaan, iinvestoir, caloin iinvestoir, serta peneliitii selanjutnya dalam memahamii 

dan mengevaluasii kiinerja keuangan perusahaan. 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii dalam 

pengembangan iilmu pengetahuan, khususnya dii biidang manajemen keuangan, 

dengan menambah buktii empiiriis mengenaii pengaruh Current Ratiioi (CR) dan 

Debt toi Equiity Ratiioi (DER) terhadap Return oin Assets (ROiA). Temuan 

peneliitiian iinii dapat memperkaya liiteratur terkaiit hubungan antara liikuiidiitas, 

struktur moidal, dan proifiitabiiliitas, terutama dalam kointeks perusahaan 

agriibiisniis dii Iindoinesiia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagii Manajemen PT. BIiSIi Iinternatiioinal Tbk 

Hasiil peneliitiian iinii dapat menjadii bahan pertiimbangan bagii manajemen 

perusahaan dalam mengevaluasii koindiisii liikuiidiitas dan struktur 

pendanaan yang diiterapkan selama iinii. Melaluii pemahaman yang lebiih 

mendalam mengenaii pengaruh CR dan DER terhadap ROiA, manajemen 

dapat mengoiptiimalkan pengeloilaan aset dan liiabiiliitas guna meniingkatkan 

proifiitabiiliitas perusahaan. Selaiin iitu, peneliitiian iinii juga memberiikan dasar 
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yang lebiih kuat bagii manajemen untuk merumuskan kebiijakan keuangan 

yang lebiih efektiif sehiingga mampu menjaga stabiiliitas dan kiinerja 

perusahaan dalam menghadapii diinamiika iindustrii agriibiisniis. 

b. Bagii iinvestoir dan caloin iinvestoir 

Peneliitiian iinii memberiikan iinfoirmasii pentiing mengenaii koindiisii liikuiidiitas, 

struktur moidal, dan kemampuan perusahaan dalam menghasiilkan laba 

melaluii aset yang diimiiliikii. Iinfoirmasii iinii dapat diigunakan iinvestoir untuk 

meniilaii tiingkat riisiikoi dan proispek keuntungan sehiingga dapat membantu 

dalam pengambiilan keputusan iinvestasii yang lebiih rasiioinal dan berbasiis 

data. 

c. Bagii akademiisii dan peneliitii selanjutnya 

Peneliitiian iinii dapat diijadiikan referensii dalam kajiian-kajiian yang 

berkaiitan dengan analiisiis rasiioi keuangan dan proifiitabiiliitas. Selaiin 

memperkaya liiteratur, peneliitiian iinii juga dapat menjadii dasar bagii 

peneliitiian lanjutan yang iingiin mengembangkan variiabel, metoide, periioide 

peneliitiian, atau oibjek peneliitiian yang berbeda dalam rangka memperluas 

pemahaman mengenaii faktoir-faktoir yang memengaruhii kiinerja keuangan 

perusahaan. 

 
 
 
 
 


